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variables in this study are the Round Robin type cooperative
learning model (independent variable) and the speaking skills

Keywords: (dependent variable). The population and the sample in this
Learning Model, study were all of the fifth Grade students of SD Negeri 8
Round Robin type, Watampone in totaling of 22 students. The data analysis
Speaking Skills technique used was a descriptive statistical technique. The

results of this study indicate that the average pretest score was
of 59.45 while the average posttest score was of 81.59.
Conclusion: the implementation of the Round Robin type
cooperative learning model can improve the speaking skills of
the fifth Grade students of SD Negeri 8 Watampone, Bone
Regency

PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
tahun 2003 adalah mengembangkan potensi peserta didik (termasuk kemampuan
berbicara) agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, kreatif, mandiri, dan bertanggung jawab (Sudarto, Kadir & Putri, 2023; Sudarto,
Shabir & Herman, 2022 dan Karlina, Muliadi & Sudarto, 2021). Sebagai makhluk sosial,
manusia menjadikan berbicara sebagai kebutuhan penting untuk berinteraksi dalam
kehidupan sehari-hari. Keterampilan berbicara adalah kemampuan yang sangat esensial.
Dengan berbicara, seseorang dapat mengasah kemampuan komunikasi yang lebih baik.
Keterampilan ini sangat penting, terutama ketika harus berbicara di hadapan banyak orang
atau dalam situasi yang membutuhkan penyampaian pesan yang jelas dan efektif.
Keterampilan berbicara yang baik diperlukan dalam berbagai konteks, seperti di
lingkungan pendidikan, keluarga, serta dalam interaksi sosial di masyarakat.

Keterampilan berbicara sangat diperlukan dalam lingkungan pendidikan untuk
mengekspresikan ide, menyampaikan informasi, serta berpartisipasi aktif dalam diskusi.
Hal ini sesuai dengan Permendiknas Nomor 5 tahun 2022 tentang Standar Kompetensi
Lulusan (SKL) menyatakan bahwa, Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan (SKL-
SP) pada jenjang pendidikan SD/MI/SDLB/Paket A pada bagian e yaitu kemampuan
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menyampaikan gagasan, dan bagian f yaitu kemampuan menanya, menjelaskan dan
menyampaikan kembali informasi yang didapat atau masalah yang dihadapi (Vladimir,
2022).

Adolph (2016) menyatakan bahwa keterampilan berbicara adalah kemampuan untuk
mengucapkan bunyi atau kata-kata guna menceritakan, mengekspresikan, atau
menyampaikan pikiran, gagasan, dan perasaan kepada orang lain dengan penuh rasa
percaya diri, berbicara secara wajar, jujur, benar, dan bertanggung jawab, serta mampu
mengatasi masalah psikologis seperti rasa malu, rendah diri, atau kesulitan berbicara.
Arsyad (2015) menyatakan bahwa siswa yang memiliki keterampilan berbicara yang baik
tidak hanya lebih mudah menyampaikan ide-ide mereka, tetapi juga lebih aktif dalam
berdiskusi dan berinteraksi selama pembelajaran. Keterampilan berbicara ini juga
meningkatkan rasa percaya diri siswa, yang pada akhirnya meningkatkan kualitas
partisipasi mereka dalam kegiatan belajar. . Salah satu cara meningkatkan keterampilan
berbicara siswa adalah dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat. Model yang
mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses belajar. Model yang dapat mendorong
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, serta memberikan kesempatan bagi
mereka untuk saling berinteraksi, sehingga keterampilan berbicara siswa dapat
berkembang secara lebih maksimal.

Berdasarkan hasil prapenelitian yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 06 Agustus
dan 07 Agustus, 2024 di kelas V SD Negeri 8 Watampone Kabupaten Bone, melalui
observasi dan wawancara dengan guru kelas V, menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara siswa masih rendah, tercermin dari adanya kesulitan siswa dalam memilih
kosakata yang tepat saat menyampaikan pendapat, intonasi yang digunakan saat berbicara
kurang bervariasi dan tidak mencerminkan isi atau maksud kalimat yang disampaikan,
serta pelafalan kata masih kurang jelas dan terdengar tidak tepat. Penyebab masalah ini
adalah adanya pembelajaran yang diterapkan guru kurang mendukung keterampilan
berbicara siswa. Untuk mengatasi permaslahan ini maka digunakan model pembelajaran
kooperatif tipe Round Robin. Model pembelajaran ini diyakini dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa.

Suyatno (Jayantika, 2023) menjelaskan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan
suatu model pembelajaran yang melibatkan kegiatan berkelompok, di mana peserta didik
saling bekerja sama dan membantu antar satu dengan yang lain dalam membangun
pemahaman konsep serta menyelesaikan masalah yang dihadapi. Model pembelajaran
kooperatif dapat meningkatkan kompetensi siswa dalam mengeksplorasi ide dan pemikiran
mereka sendiri, serta menghargai pendapat teman-teman mereka (Reyni, 2020). Salah satu
tipe model pembelajaran kooperatif adalah tipe Round Robin. Menurut Widiani (2019)
model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin adalah model pembelajaran kooperatif
yang melibatkan peserta didik dalam kelompok, di mana setiap anggota kelompok secara
bergiliran menyampaikan informasi atau pendapat- pendapat dengan rekan satu kelompok,
sehingga semua anggota kelompok dapat memberikan kontribusi dalam kerja kelompok
dan/atau dalamdiskusi kelompok. Suasana belajar yang demikian dapat mendukung
tumbuhkembangnya keterampilan berbicara siswa.
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. Diantara penelitian yang telah dilakukan berkaitan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Round Robin adalah  penelitian Wulandari (2019) yang hasilnya
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin
berdampak positif terhadap peningkatan keterampilan berbicara siswa kelas III SDN
Rambeanak 2, Kecamatan Mungkid, Kabupaten Magelang. Penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Round Robin. Berdasarkan hasil pengukuran, nilai rata-rata pretest adalah
60, sementara nilai rata-rata posttest mencapai 76, yang menunjukkan peningkatan sebesar
16 poin. Hasil ini mengindikasikan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin
memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan berbicara siswa. Penelitian lainnya
adalah penelitian yang dilakukan oleh Astuti (2018) yang hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa siswa kelas I1I SD Negeri 1 Pengasih, Kulon Progo pada aspek
kebahasaan. Selanjutnya, hasil penelitian Sulestyani (2016) menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan antara keterampilan berbicara siswa kelas V.B (sebagai Kelas
eksperimen) yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin dengan
keterampilan berbicara kelas V.A (sebagai Kelas kontrol).

Karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengetahui apakah penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Round Robin dapat atau tidak dapat meningkatkan
keterampilan berbicara siswa Kelas V SD Negeri 8 Watampone, Kabupaten Bone.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupkan penelitian Pre-Eksperimental. Menurut Sugiyono (Sudarto,
Jafar & Saputri, 2023) penelitian pre-eksperimental adalah penelitian yang dilakukan
sedemikian hanya melibatkan satu kelompok yang diberi perlakuan dan sebelum perlakuan
diberikan pretest dan setelah perlakuan diberikan posttest. Sudarto (2022) mengatakan
bahwa pretest berfungsi mengukur kemampuan awal siswa untuk memantau
perkembangan belajar melalui perbandingan dengan hasil posttest. Model pembelajaran
kooperatif tipe Round Robin berfungsi sebagai variabel bebas, yaitu perlakuan yang
diberikan untuk mempengaruhi atau menyebabkan perubahan pada keterampilan
berbicara siswa. Keterampilan berbicara siswa bertindak sebagai variabel terikat, yang
diamati dan diukur guna menentuakan dampak atau akibat penerapan model pembelajaran
koopertif tipe Round Robin.

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 8 Watampone
Kabupaten Bone Tahun Ajaran 2024/2025 yang berjumlah 22 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah teknik sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah teknik Tes dengan instrumen berupa lembar tes Data yang diperoleh selanjutnya
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

Analisis deskriptif dimaksudkan untuk memperoleh gambaran kuatitatif keterampilan
berbicara siswa kelas V SD Negeri 8 Watampone melalui tes awal (pre-test) dan tes akhir
(post-test): Pretest dilaksanakan untuk mengetahui keterampilan berbicara awal siswa
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(sebelum diberikan perlakuan), sedangkan posstest untuk mengetahui keterampilan
berbicara siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin.
Analisis ini dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS Vesion 26. Adapun data hasil
pretest dan posttest dapat dilihat sebagai berikut.
Data Pretest Keterampilan Berbicara siswa kelas V SD Negeri 8 Watampone
Kabupaten Bone

Pretest dilakukan pada hari Rabu, 12 Maret 2025 pada pukul 10.00 WITA dengan
jumlah subjek penelitian sebanyak 22 siswa. Setelah data pretest diperoleh, kemudian
diolah menggunakan program IBM SPSS Statistic 26, untuk memperoleh data deskripsif
nilai pretest siswa. Data hasil pretest dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1 Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa

Statistik Deskriptif Hasil
Jumlah Sampel (n) 22
Nilai Terendah 50
Nilai Tertinggi 83
Rata-rata (mean) 59,45
Rentang (range) 33
Standar Deviasi 8,711
Median 58,00
Modus 502

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata pretest siswa Kelas V sebesar
59,45, rentang nilai (range) sebesar 33, simpangan baku (standar deviasi) sebesar 8,711,
nilai terendah adalah 50 dan nilai tertinggi adalah 83. Selain itu, diperoleh juga median
sebesar 58,00 dan modus sebesar 50 dari jumlah sampel data sebanyak 22 siswa.

Data Posttest Keterampilan Berbicara Setelah Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif tipe Round Robin
Posttest dilaksanakan pada hari Sabtu, 3 Mei 2025 dengan jumlah subjek penelitian
sebanyak 22 siswa. Setelah data posttest diperoleh, kemudian diolah menggunakan
program IMB SPSS Statistic Version 26, untuk mengetahui data deskriptif nilai posttest
siswa. Data hasil posttest dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2 Deskripsi Skor Nilai Posttest Siswa

Statistik Deskriptif Skor
Jumlah Sampel (n) 22
Nilai Terendah 67
Nilai Tertinggi 100
Rata-rata (mean) 81,59
Rentang (range) 33
Standar Deviasi 13,030
Median 79,00
Modus 67
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Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa hasil posttest siswa kelas V setelah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin yaitu nilai rata-rata (mean)
sebesar 81,59, rentang nilai (range) sebesar 33, simpangan baku (standar deviasi) sebesar
13,030, nilai terendah adalah 67 dan nilai tertinggi adalah 100. Selain itu, diperoleh juga
median sebesar 79,00 dan modus sebesar 67 dari jumlah sampel data sebanyak 22 siswa.
Berdasarkan skor pretest dan posttest keterampilan bericara siswa kelas V dalam 5
kategori, maka diperoleh daftar distribusi frekuensi dan persentase sebagaimana terlihat
pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3 Perbandingan Distribusi Frekuensi Skor Interval Pretest dan Posttest

Keterampilan Berbicara Siswa

No Skor Kategori Pretest Posttest
Interval Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
1 93-100 Sangat - - 4 18,2%
Terampil
2 75-92 Terampil 1 4,6% 11 50%
3 60-74 Cukup 7 31,8% 7 31,8%
Terampil
4 40-59 Kurang 14 63,6% - -
Terampil
5 <40 Sangat - - - -
Kurang
Terampil
Jumlah 22 100% 22 100%

Berdasarkan perbandingan hasil analisis deskriptif pada Tabel 3 di atas, dapat dilihat
bahwa hasil pretest menunjukkan keterampilan berbicara siswa berada pada kategori
kurang terampil. Sedangkan hasil posttest menunjukkan keterampilan berbicara siswa
berada pada kategori terampil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan keterampilan berbicara siswa sesudah menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Round Robin.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh melalui pemberian pretest sebelum
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin, diperoleh hasil bahwa
keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 8 Watampone berada pada kategori kurang
terampil, yang artinya masih perlu peningkatan kearah yang lebih baik. Terlihat bahwa
pada saat pemberian tes awal (pretest), aspek kosakata, beberapa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memilih kata yang tepat, dimana jawaban yang diberikan siswa sudah
sesuai dengan konteks dan materi pembelajaran, namun masih perlu ditingkatkan. Dari
segi intonasi, siswa sering berbicara dengan nada yang datar dan kurang menunjukkan
penekanan pada bagian penting kalimat, sehingga pembicaraan terdengar monoton dan
tidak menarik perhatian pendengar. Dalam aspek pelafalan, masih ditemukan kesalahan
dalam mengucapkan beberapa kata, seperti kata opini, pernyataan, dan kelompok, sehingga
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mengganggu pemahaman pendengar. Sementara itu, dari aspek kalimat, meskipun isi
jawaban sudah sesuai dengan materi, namun masih terdapat kalimat-kalimat yang kurang
lengkap atau kurang runtut.

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis deskriptif yang diperoleh melalui pemberian
posttest sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin, diperoleh
hasil bahwa keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 8 Watampone berada pada
kategori terampil, artinya terdapat peningkatan kearah yang lebih baik. Setelah melalui
proses pembelajaran dengan model Round Robin, siswa mulai menunjukkan perubahan
dalam berbagai aspek berbicara. Pada saat posttest, beberapa siswa mulai menunjukkan
peningkatan dalam penggunaan kosakata yang lebih tepat dan sesuai konteks, sehingga
pesan yang disampaikan terdengar lebih jelas dan terarah. Dari segi intonasi, siswa mulai
berbicara dengan nada yang lebih bervariasi, sehingga pembicaraan mereka terasa lebih
hidup dan tidak monoton. Dalam aspek pelafalan, siswa tampak lebih percaya diri dan
mampu mengucapkan kata-kata dengan lebih jelas. Sementara itu, struktur kalimat yang
digunakan siswa juga mulai lebih tertata dan lengkap, sehingga informasi yang disampaikan
menjadi lebih mudah dipahami oleh pendengar.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan berbicara
siswa kelas V SD Negeri 8 Watampone Kabupaten Bone sesudah penggunaan model
pembelajaran kooperatif tipe Round Robin. Secara deskriptif, keterampilan berbicara siswa
sesudah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin mengalami
peningkatan. Sebelum perlakuan nilai rata-rata pretest siswa rata-rata sebesar 59.45,
sedangkan sesudah diberikan perlakuan hasil nilai rata-rata posttest siswa sebesar 81.59.
Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan berbicara siswa mengalami peningkatan sesudah
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Bintang (2024) yang menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin berbantuan media
puzzlet dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa SD Negeri 8 Paccelang dari
skor rata-rata pada pretes sebesar 73 (kategori sedang) menjadi 83 pada posttest
(kategori tinggi). Sejalan juga dengan asil penelitian Septiana (2024) bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe Round Robin dapat meningkatkan keterampilan berbicara
dari nilai rata-rata 67 (sedang) menjadi 81 (tinggi)..

KESIMPULAN

Keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 8 Watampone Kabupaten Bone
sebelum menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Round Robin, berada pada
kategori kurang terampil dengan rata-rata nilai pretest 59,45. Dan, keterampilan berbicara
siswa kelas V SD Negeri 8 Watampone Kabupaten Bone sesudah menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Round Robin, berada pada kategori terampil dengan rata-rata
nilai posttest 81,59. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Round Robin dapat meningkatan keterampilan berbicara
siswa Kelas V SD Negeri 8 Watampone Kabupaten Bone.
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